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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan representasi moral perempuan dalam teks film Budi
Pekerti yang dipengaruhi patriarki, kelas sosial, profesi guru, media digital, dan relasi kuasa, serta
representasi moral perempuan, mekanisme pengawasan yang dibentuk institusi dan masyarakat, interseksi
gender, kelas sosial, dan profesi guru yang menghasilkan ketidakadilan. Penelitian digunakan pendekatan
kualitatif deskriptif berparadigma interpretatif dengan pendekatan objektif. Data berupa dialog, adegan,
konflik, karakterisasi, dan unsur sinematik dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan
penarikan kesimpulan menggunakan teori interseksionalitas Kimberlé Crenshaw, teori patriarki, moral
sebagai konstruksi sosial serta teori pendidikan kritis. Hasil penelitian ditunjukkan bahwa norma patriarki
direproduksi melalui prosedur kelembagaan yang mengawasi guru perempuan lebih ketat dibandingkan
guru laki-laki. Kelas sosial memperbesar kerentanan Bu Prani karena tanggung jawab ekonomi membatasi
ruang pilihan dan keberaniannya menghadapi stigma. Media digital mengubah tubuh, ekspresi, suara, dan
emosi perempuan menjadi objek pengawasan publik melalui representasi terpotong. Film juga dibedakan
peran guru perempuan sebagai simbol moral dan guru laki-laki sebagai pengelola institusi. Penelitian
disimpulkan bahwa moralitas perempuan merupakan konstruksi interseksional yang dihasilkan patriarki,
kelas sosial, profesi, media digital, dan relasi kuasa. Penelitian selanjutnya disarankan membandingkan film
lain dan mengkaji respons penonton secara mendalam agar memperoleh pemahaman lebih komprehensif
mengenai penerimaan sosial terhadap representasi tersebut.
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Pendahuluan

Film merupakan teks yang membangun makna melalui hubungan antara dialog, adegan,
karakter, konflik, alur, dan unsur visual sehingga tidak dapat dipahami sebagai cerminan langsung
realitas sosial. Film memiliki posisi yang lebih luas daripada sekadar media hiburan. Film dapat
menjadi media komunikasi yang membawa nilai budaya, humanisme dan identitas (Sufa, et al.,
2020). Representasi dalam film selalu dipengaruhi perspektif, nilai, dan ideologi yang
menentukan bagaimana suatu persoalan ditampilkan dan dimaknai. Penelitian ini ditempatkan
film Budi Pekerti karya Wregas Bhanuteja sebagai objek kajian untuk menganalisis representasi
moral perempuan melalui narasi, dialog, tindakan tokoh, konflik, ekspresi, dan elemen visual
tanpa mengukur realitas sosial maupun respons penonton. Ketidakadilan terhadap perempuan
terbentuk melalui relasi kuasa, norma gender, dan struktur sosial yang membatasi posisi
perempuan dalam berbagai bidang kehidupan (Homan, 2021). Perempuan menghadapi standar
moral yang lebih ketat dibandingkan laki-laki, sementara persinggungan gender dengan kelas
sosial, pekerjaan, dan identitas lain memperbesar kerentanan karena memengaruhi akses terhadap
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sumber daya, kemampuan menghadapi stigma, serta posisi dalam struktur kekuasaan (Sabik,
2021).

Kajian terdahulu banyak dibahas ketidakadilan terhadap perempuan melalui perspektif
feminisme dan interseksionalitas dengan fokus pada gender, kelas, ras, pekerjaan, relasi kuasa,
opresi sistemik, representasi feminisme, resistensi patriarki, dan kekerasan berbasis gender
(Brinig, et al., 2024; Gqola, et al., 2024). Namun, penelitian tersebut belum secara spesifik
diuraikan bagaimana structural intersectionality, political intersectionality, dan representational
intersectionality membentuk standar moral terhadap profesi guru maupun menjadikan Budi
Pekerti sebagai objek utama kajian (Esposito, 2024). Film Budi Pekerti (2023) diangkat persoalan
moralitas, media sosial, budaya viral, dan penghakiman publik melalui tokoh Bu Prani, seorang
guru bimbingan konseling yang mengalami tekanan setelah potongan video perselisihannya
tersebar di media sosial. Penyebaran informasi tanpa konteks memengaruhi reputasi, karier, dan
kehidupan keluarganya sekaligus memperlihatkan bagaimana media sosial menjadi ruang
pembentukan citra melalui komentar, interaksi pengguna, dan sirkulasi konten (Krisprimandoyo,
et al., 2024). Representasi media tidak sekadar menampilkan realitas, tetapi membentuk persepsi
publik melalui pilihan visual dan simbol yang dapat memperkuat stereotip maupun
menghilangkan agensi kelompok marginal (Farida, et al., 2025). Relasi kuasa dalam film bekerja
melalui institusi pendidikan, keluarga, masyarakat, dan ruang digital yang menentukan batas
perilaku pantas serta menyimpang (Esposito, 2024). Pengawasan dan sanksi tidak hanya
memengaruhi reputasi, tetapi juga mengancam pekerjaan dan kehidupan keluarga.

Penelitian ini digunakan Kkritik interseksional Kimberlé Crenshaw untuk menjelaskan
bagaimana moralitas perempuan dikonstruksi, dinilai, dan dijadikan mekanisme pengawasan
sosial. Moralitas dipahami sebagai konstruksi sosial yang diproduksi melalui keluarga, sekolah,
media, dan opini publik. Patriarki membentuk standar moral, kelas sosial menentukan tingkat
kerentanan, sedangkan profesi guru memperkuat tuntutan keteladanan. Pengalaman Bu Prani
ditunjukkan bahwa diskriminasi tidak berasal dari satu identitas, tetapi dari persinggungan
gender, kelas sosial, dan profesi guru yang menghasilkan overlapping oppression atau penindasan
berlapis (Bixby, 2024). Interseksionalitas digunakan untuk mengkritik pendekatan yang hanya
melihat diskriminasi melalui satu kategori identitas. Structural intersectionality dijelaskan
bagaimana gender, profesi, dan kondisi ekonomi membatasi pilihan hidup Bu Prani (Bixby,
2024). Political intersectionality diperlihatkan benturan antara perannya sebagai guru,
perempuan, istri, dan ibu yang membatasi ruang pembelaan dirinya (Fasang & Aisenbrey, 2022).
Sementara itu, representational intersectionality ditunjukkan bahwa potongan video, komentar
publik, dan stereotip gender membentuk citra Bu Prani sebagai perempuan emosional dan guru
yang diragukan integritasnya (Gowda, 2024). Dengan demikian, diskriminasi dipahami sebagai
hasil kerja simultan struktur sosial, kebijakan, representasi media, dan relasi kuasa; bukan sebagai
akibat dari satu identitas tunggal.

Kerangka interseksional tersebut dipadukan dengan teori patriarki dari Sylvia Walby, Kate
Millett, dan Bell Hooks. Walby menjelaskan bahwa patriarki bekerja melalui struktur negara,
keluarga, budaya, dan dunia kerja (Aldossari & Chaudhry, 2024). Millett memandang patriarki
sebagai sistem politik dan ideologi yang mempertahankan dominasi laki-laki melalui kontrol
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terhadap tubuh, seksualitas, dan budaya (Dabaghi, et al., 2023). Sementara itu, Bell Hooks
melihat patriarki sebagai sistem kekuasaan yang direproduksi melalui proses sosialisasi dan
membatasi perempuan maupun laki-laki (Rudan & Battistini, 2023). Ketiga perspektif tersebut
dijelaskan bagaimana standar moral terhadap perempuan diproduksi dan dipertahankan dalam
kehidupan sosial.

Penelitian ini juga pandangi moral sebagai konstruksi sosial yang dibentuk melalui interaksi,
budaya, diskursus, dan mekanisme pengawasan dalam institusi (Muller & Mdller, 2023).
Regulasi moral bekerja melalui aturan formal maupun informal yang menentukan perilaku yang
dianggap sesuai. Untuk memperkuat analisis tersebut, penelitian digunakan teori pendidikan kritis
yang memandang institusi pendidikan sebagai ruang reproduksi relasi kuasa. Foucault
menjelaskan disiplin melalui pengawasan dan normalisasi (Capodivacca, et al., 2024), Bourdieu
menjelaskan reproduksi dominasi melalui kekerasan simbolik (Barker-Clarke, 2023), sedangkan
Apple menunjukkan bahwa sekolah juga mentransmisikan nilai dan hubungan kekuasaan melalui
kurikulum tersembunyi. Keseluruhan perspektif tersebut menjadi landasan untuk mengungkap
bagaimana Budi Pekerti direpresentasikan moralitas perempuan sebagai hasil persinggungan
patriarki, kelas sosial, profesi guru, media digital, dan relasi kuasa.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bagaimana teks film Budi Pekerti karya Wregas
Bhanuteja merepresentasikan moralitas perempuan dalam persinggungan patriarki, kelas sosial,
dan profesi guru, mendeskripsikan bagaimana relasi kuasa bekerja dalam membentuk,
mengawasi, dan mengendalikan moralitas tokoh perempuan dalam teks film Budi Pekerti karya
Wregas Bhanuteja, serta mendeskripsikan bagaimana interseksi gender, kelas sosial, dan profesi
guru menghasilkan bentuk diskriminasi dan ketidakadilan terhadap tokoh perempuan dalam teks
film Budi Pekerti karya Wregas Bhanuteja. Kebaruan penelitian terletak pada pembacaan
moralitas sebagai arena interseksional tempat patriarki, kelas sosial, profesi guru, dan relasi kuasa
bekerja bersamaan dalam membentuk penilaian serta ketidakadilan terhadap tokoh perempuan.
Pembatasan ini menjaga analisis tetap berpusat pada konstruksi tekstual dan tidak
menggeneralisasi temuan kepada masyarakat.

Metode

Penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan paradigma interpretatif
untuk menganalisis representasi moral dalam teks film Budi Pekerti karya Wregas Bhanuteja
melalui pendekatan objektif yang berfokus pada struktur internal karya. Film dipahami sebagai
teks yang membangun makna melalui dialog, adegan, karakterisasi, konflik, alur, dan unsur
sinematik seperti framing, angle, lighting, warna, gesture, ekspresi, editing, dan mise-en-scéne
(Faruk, 2012). Sumber data penelitian adalah film Budi Pekerti (2023), dengan data berupa
dialog, adegan, konflik, karakterisasi, dan unsur visual yang dipilih secara purposif sesuai empat
fokus penelitian, yaitu norma patriarki dalam sistem pendidikan, dampak kelas sosial terhadap
pengalaman moral tokoh perempuan, patriarki sebagai alat kontrol atas tubuh dan moralitas
perempuan, serta perbedaan peran guru laki-laki dan perempuan dalam menegakkan standar
moral di sekolah.
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Data dikumpulkan melalui dokumentasi dan observasi dengan menonton film secara
berulang, mentranskripsikan dialog, mengidentifikasi adegan, mencatat durasi, dan
mengelompokkan data berdasarkan kategori penelitian. Setiap data diberi kode BP sesuai urutan
kemunculan adegan dan disusun dalam instrumen pengumpulan data yang memuat kode, dialog,
adegan, durasi, serta keterkaitannya dengan fokus penelitian. Analisis data digunakan model
analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan penarikan
kesimpulan. Interpretasi dilakukan menggunakan teori interseksionalitas Kimberlé Crenshaw
melalui  structural intersectionality, political intersectionality, dan representational
intersectionality, yang dipadukan dengan teori patriarki, moral sebagai konstruksi sosial, dan teori
Pendidikan (Faruk, 2012). Analisis juga mempertimbangkan unsur sinematik untuk memperkuat
pemaknaan representasi moral dalam film. Keabsahan data dijaga melalui ketekunan pengamatan,
pembacaan berulang, kecukupan referensi teoretis, dan triangulasi teori sehingga hasil penelitian
memiliki kredibilitas, konsistensi, dan keterlacakan analisis mengenai representasi moral
perempuan dalam teks film Budi Pekerti.

Tabel 1. Instrumen Pengumpulan Data Penelitian

No,| Kode Data Dialog Data Adegan Durasi Implementasi
Data

1|BPO1 Bu Prani 00:30- | Guru  menerapkan
membimbing 01:47 disiplin restoratif
Daru melalui melalui refleksi,
Zoom untuk bukan hukuman.
merefleksikan 1 5 Pembelajaran
dampak m mengembangkan
perundungan empati, tanggung
verbal  terhadap jawab, kesadaran
Ningsih. Daru dampak perundungan
diminta verbal, kemampuan
mengulang kata- memperbaiki
kata hinaan dan perilaku, serta
melakukan pendidikan karakter
eksperimen berbasis pengalaman
refleksi dan observasi ilmiah
menggunakan sederhana.
kecambah sebagai
media
pembelajaran.

Keterangan:

BP : BUDI PEKERTI

01 : Kode Adegan
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Hasil dan Pembahasan
Konstruksi Moralitas Perempuan dalam Persinggungan Gender, Kelas Sosial, dan
Profesi Guru

Konstruksi Moralitas Perempuan melalui Identitas Gender

Bu Prani dalam film Budi Pekerti direpresentasikan sebagai perempuan yang moralitasnya
tidak berdiri sebagai karakter personal, melainkan dikonstruksi melalui persilangan gender,
patriarki, kelas sosial, kondisi ekonomi, profesi, dan tanggung jawab domestik. Sebagai guru
bimbingan konseling, istri, ibu, pencari nafkah, pengelola rumah tangga, pendamping suami, dan
calon wakil kepala sekolah; setiap tindakan dan ekspresinya dinilai berdasarkan standar moral
yang lebih ketat dibandingkan laki-laki. Perspektif feminisme interseksional Kimberlé Crenshaw
menjelaskan bahwa pengalaman tersebut tidak dapat dipahami hanya melalui kategori gender
karena berbagai struktur dominasi bekerja secara simultan membentuk kerentanan yang khas
(Crenshaw, 2010). Posisi Bu Prani sebagai perempuan dengan keterbatasan ekonomi, rumah
kontrakan, beban utang, tanggungan pengobatan suami, dan ambisi karier memperlihatkan bahwa
masyarakat tidak hanya menilai tindakannya; tetapi juga kelayakannya sebagai perempuan, istri,
ibu, guru, dan calon pemimpin sekolah.

Pernyataan Bu Prani
Kata-kata ini terus terngiang di kepala Ningsih terus-menerus (Budi Pekerti, 2026).

Hal ini ditunjukkan bahwa ia mengajarkan moral melalui empati dan kesadaran atas dampak
psikologis kekerasan verbal. Dalam perspektif feminisme, tindakan tersebut sekaligus
mereproduksi konstruksi perempuan sebagai penjaga relasi sosial dan pengelola emosi. Moralitas
perempuan sering dikaitkan dengan etika kepedulian, kesabaran, kelembutan, dan tanggung
jawab terhadap orang lain. Akibatnya, profesionalisme Bu Prani tidak hanya diukur dari
kompetensi pedagogis, tetapi juga dari kemampuannya memenuhi standar feminitas normatif.
Representasi ini bersifat ambivalen karena di satu sisi menegaskan agensi dan otoritas moralnya,
tetapi di sisi lain memperkuat anggapan bahwa perempuan secara alamiah bertanggung jawab
atas kesejahteraan emosional orang lain. Pandangan tersebut sejalan dengan bell hooks yang
menjelaskan bahwa patriarki direproduksi melalui sosialisasi peran gender sehingga perempuan
menginternalisasi tanggung jawab merawat dan menjaga harmoni sosial (Rudan & Battistini,
2023). Kondisi ini juga berkaitan dengan konsep hidden curriculum Michael Apple yang
menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya mentransmisikan pengetahuan, tetapi juga norma
mengenai guru perempuan yang santun, stabil, sabar, dan tidak menampilkan emosi berlebihan.

Kontradiksi tersebut tampak ketika Bu Prani berkata
Bapak jangan kurang ajar ya, Pak, dan jaga mulutnya ya, Mas (Budi Pekerti, 2026).

Ketegasan itu merupakan respons terhadap pelecehan verbal, tetapi budaya patriarkal
memisahkan ekspresi tersebut dari konteksnya dan mengonstruksinya sebagai bukti bahwa ia
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emosional. Representational intersectionality dijelaskan bahwa representasi digital semacam ini
tidak berhenti pada opini publik, tetapi dapat memengaruhi reputasi, karier, pendapatan, dan
peluang jabatan. Dengan demikian, representational intersectionality berkaitan langsung dengan
structural intersectionality karena bias representasi menghasilkan konsekuensi material terhadap
posisi profesional dan ekonomi perempuan. Temuan ini sekaligus menguatkan kritik Crenshaw
terhadap essentialism, yaitu anggapan bahwa semua perempuan mengalami penindasan dengan
cara yang sama. Pengalaman Bu Prani berbeda dari perempuan yang memiliki keamanan
ekonomi, rumah sendiri, akses kesehatan memadai, atau pekerjaan tanpa tuntutan keteladanan
publik. Meskipun demikian, perspektif feminisme interseksional tidak memandang Bu Prani
sebagai korban pasif. la tetap memiliki agensi melalui keberaniannya membimbing siswa,
mengelola keluarga, mempertahankan pengobatan suami, mencari nafkah, dan melawan
ketidakadilan; meskipun seluruh pilihan tersebut berlangsung dalam batasan struktur patriarki
dan ekonomi.

Secara keseluruhan, film Budi Pekerti direpresentasikan moralitas perempuan sebagai
konstruksi sosial yang dibentuk oleh relasi gender dan kekuasaan. Bu Prani dianggap bermoral
ketika sabar, empatik, merawat suami, membimbing siswa, memenuhi kebutuhan keluarga, dan
menjaga citra profesinya. Ketika ia marah demi mempertahankan keadilan, masyarakat
mengabaikan substansi protesnya, dan memusatkan perhatian pada ekspresi emosionalnya
sehingga moralitas perempuan diukur berdasarkan kesesuaiannya dengan norma gender.
Patriarki, kelas sosial, profesi guru, kondisi ekonomi, dan media digital saling berkelindan
membentuk pengawasan terhadap identitas Bu Prani sebagai perempuan, istri, ibu, guru, pencari
nafkah, dan calon pemimpin sekolah. Kondisi ini sesuai dengan konsep interseksionalitas
Crenshaw (Crenshaw, 2010), teori patriarki Sylvia Walby yang menekankan keterhubungan
struktur keluarga, pekerjaan, ekonomi, budaya, dan institusi (Aldossari & Chaudhry, 2024),
pemikiran Bell Hooks mengenai reproduksi patriarki melalui sosialisasi dan internalisasi norma
gender (Rudan & Battistini, 2023), dan perspektif Kate Millett tentang dominasi patriarki melalui
budaya, ideologi, pembatasan suara perempuan, dan normalisasi tanggung jawab domestik
(Dabaghi, et al., 2023). Film ini pada akhirnya ditunjukkan bahwa moralitas Bu Prani merupakan
arena pertarungan antara agensi perempuan dan struktur patriarki yang terus mengawasi,
membatasi, dan menghukum perempuan melalui keseluruhan identitas sosialnya.

Konstruksi Moralitas melalui Persinggungan Kelas Sosial

Moralitas Bu Prani tidak dibangun hanya melalui identitasnya sebagai perempuan, tetapi
melalui persinggungan berbagai struktur sosial yang saling memperkuat. Sebagai guru, calon
wakil kepala sekolah, istri, sekaligus pencari nafkah keluarga, Bu Prani menghadapi tuntutan
moral yang jauh lebih kompleks dibandingkan laki-laki. Perspektif feminisme interseksional
Kimberlé Crenshaw menjelaskan bahwa pengalaman perempuan tidak dapat dipahami melalui
satu kategori identitas semata, melainkan melalui irisan berbagai struktur kekuasaan seperti
gender, kelas sosial, pekerjaan, kondisi ekonomi, dan institusi yang bekerja secara simultan
membentuk pengalaman diskriminasi dan kerentanan. Dalam kerangka structural
intersectionality, Crenshaw menjelaskan bahwa pekerjaan, kondisi ekonomi, pendidikan, layanan
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publik, dan akses terhadap sumber daya merupakan struktur sosial yang saling berinteraksi
sehingga menghasilkan bentuk kerentanan yang berbeda bagi setiap perempuan (Crenshaw,
2010). Oleh karena itu, pengalaman Bu Prani sebagai guru tidak dapat dipisahkan dari tekanan
ekonomi keluarganya, tanggung jawab sebagai istri, maupun kewajibannya mempertahankan
keberlangsungan kehidupan rumah tangga. Posisi tersebut diperlihatkan bahwa kerentanan
perempuan bukan merupakan konsekuensi dari identitas gender semata, tetapi merupakan hasil
persinggungan berbagai hambatan struktural yang membatasi ruang pilihan perempuan.

Bu Prani: Ya sudah, Mbak. Saya pesen lagi obatnya (Budi Pekerti, 2026).

Keputusan Bu Prani untuk tetap membeli obat bagi suaminya bukan sekadar tindakan kasih
sayang, melainkan bentuk negosiasi perempuan terhadap berbagai tuntutan struktural yang
dihadapinya. Keputusan tersebut diperlihatkan bagaimana perempuan harus mengambil tanggung
jawab moral ketika berhadapan dengan keterbatasan ekonomi keluarga. Dalam perspektif
Crenshaw, kondisi ekonomi, pekerjaan, dan akses terhadap pelayanan kesehatan merupakan
struktur yang saling memperkuat sehingga menghasilkan pengalaman kerentanan yang khas bagi
perempuan (Crenshaw, 2010). Keputusan Bu Prani tidak lahir dari kebebasan memilih yang
sepenuhnya otonom, tetapi dari ruang pilihan yang telah dibatasi oleh berbagai struktur sosial
yang bekerja secara bersamaan.

Perspektif Sylvia Walby memperkuat analisis tersebut dengan menjelaskan bahwa patriarki
tidak bekerja sebagai sistem tunggal, melainkan melalui berbagai struktur yang saling
berhubungan, seperti keluarga, pekerjaan, ekonomi, budaya, dan institusi (Aldossari & Chaudhry,
2024). Dalam konteks Bu Prani, posisi sebagai perempuan pekerja tidak mengurangi tanggung
jawab domestiknya. Sebaliknya, pekerjaan profesional justru berjalan berdampingan dengan
kewajiban merawat suami, menjaga keberlangsungan ekonomi keluarga, dan mempertahankan
keharmonisan rumah tangga. Hal tersebut ditunjukkan bahwa struktur patriarki tetap
menempatkan perempuan sebagai penanggung jawab utama kerja reproduktif meskipun mereka
telah berpartisipasi dalam ranah publik.

Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran Bell Hooks yang menegaskan bahwa patriarki
direproduksi melalui proses sosialisasi sehingga berbagai peran gender dipahami sebagai sesuatu
yang alamiah. Menurut Hooks, perempuan menginternalisasi tanggung jawab merawat keluarga
sebagai kewajiban moral; sementara masyarakat menerima pembagian peran tersebut tanpa
mempertanyakan ketimpangan yang melatarbelakanginya (Rudan & Battistini, 2023). Dengan
demikian, keputusan Bu Prani untuk mengutamakan pengobatan suaminya menunjukkan
bagaimana sistem patriarki bekerja melalui internalisasi nilai-nilai pengasuhan dan kepedulian
yang dilekatkan kepada perempuan, bukan semata-mata melalui paksaan langsung.

Perempuan sering menghadapi dilema antara memenuhi kebutuhan dirinya sendiri dengan
memenuhi kewajiban merawat anggota keluarga. Diskursus moral berbasis gender membentuk
perempuan sebagai subjek moral yang dinilai baik ketika mampu mendahulukan kepentingan
keluarga dibandingkan kepentingan pribadi. Dalam konteks tersebut, keputusan Bu Prani untuk
tetap membeli obat mencerminkan bagaimana pilihan domestik perempuan selalu dipahami
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sebagai keputusan moral, sehingga beban ekonomi keluarga secara tidak langsung berubah
menjadi tanggung jawab moral perempuan.

Dari perspektif Kate Millett, kondisi tersebut diperlihatkan bahwa patriarki mempertahankan
dominasinya melalui mekanisme budaya dan ideologi yang menormalisasi pembagian tanggung
jawab berdasarkan gender. Perempuan ditempatkan sebagai pihak yang bertanggung jawab
menjaga keberlangsungan keluarga, sementara pengorbanan tersebut dipandang sebagai sesuatu
yang wajar dan alamiah. Millett menegaskan bahwa patriarki tidak hanya bekerja melalui
tindakan diskriminatif secara langsung, tetapi juga melalui proses sosialisasi, normalisasi, dan
reproduksi nilai budaya yang membatasi posisi perempuan dalam kehidupan sosial (Dabaghi, et
al., 2023).

Temuan ini ditunjukkan bahwa moralitas Bu Prani tidak dapat dipahami sebagai karakter
personal semata. Moralitas tersebut dibentuk melalui persinggungan gender, kelas sosial,
pekerjaan, kondisi ekonomi, dan struktur patriarki yang saling berinteraksi. Perspektif feminisme
interseksional diperlihatkan bahwa perempuan menghadapi bentuk penindasan yang berbeda
sesuai dengan posisi sosial dan material yang mereka tempati (Crenshaw, 2010). Oleh karena itu,
keputusan Bu Prani untuk mengutamakan keberlangsungan pengobatan suaminya bukan hanya
mencerminkan kepedulian personal, tetapi juga menunjukkan bagaimana struktur patriarki dan
ketimpangan sosial membentuk ruang pilihan perempuan dalam kehidupan sehari-hari.

Konstruksi Moralitas melalui Profesi Guru

Identitas profesional Bu Prani sebagai guru tidak dapat dipisahkan dari posisinya sebagai istri
sekaligus pencari nafkah keluarga. Perspektif feminisme interseksional Kimberlé Crenshaw
menjelaskan bahwa pengalaman perempuan dibentuk melalui persinggungan berbagai struktur
sosial, seperti pekerjaan, kondisi ekonomi, akses terhadap layanan kesehatan, dan institusi, yang
bekerja secara simultan dalam menghasilkan bentuk kerentanan tertentu (Crenshaw, 2010).
Dalam konteks tersebut, profesi guru tidak hanya menjadi identitas pekerjaan, tetapi juga menjadi
sumber tuntutan ekonomi dan moral yang harus dipenuhi secara bersamaan. Dengan demikian,
pengalaman Bu Prani menunjukkan bahwa perempuan menghadapi konsekuensi yang lebih
kompleks ketika berbagai struktur sosial saling beririsan dan membatasi ruang pilihannya.

Pak Didik : Aku bisnis yo gagal terus... akik gagal, cupang gagal... enok nang
psikolog, nang psikiater duwite entek.

Bu Prani : Konseling iku penting loh, Pak.

Bu Prani : Aku dipilih jadi wakas (Budi Pekerti, 2026).

Keberhasilan profesional Bu Prani tidak lagi dimaknai sebagai pencapaian karier yang
bersifat individual, melainkan sebagai strategi untuk mempertahankan keberlangsungan
kehidupan keluarga. Posisi sebagai calon wakil kepala sekolah menjadi bagian dari upaya
memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga sekaligus menjamin keberlanjutan pengobatan
suaminya. Perspektif structural intersectionality dijelaskan bahwa pengalaman perempuan selalu
dipengaruhi oleh persinggungan pekerjaan, kemiskinan, layanan kesehatan, dan akses terhadap
sumber daya, sehingga pilihan yang diambil perempuan merupakan hasil negosiasi terhadap
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berbagai hambatan struktural, bukan semata-mata keputusan yang sepenuhnya bebas (Crenshaw,
2010). Dalam kondisi tersebut, identitas Bu Prani sebagai guru dan pencari nafkah bekerja secara
bersamaan membentuk pengalaman sosialnya sebagai perempuan.

Temuan ini juga ditunjukkan bahwa keberhasilan profesional perempuan tidak dapat
dipisahkan dari kondisi sosial-ekonomi yang melingkupinya. Kegagalan memperoleh posisi
struktural tidak hanya berdampak terhadap perkembangan Kkarier, tetapi juga terhadap
keberlangsungan kehidupan keluarga. Perspektif Crenshaw menjelaskan bahwa perempuan
mengalami bentuk kerentanan yang berbeda ketika tekanan ekonomi, pekerjaan, dan institusi
bekerja secara bersamaan sehingga ruang pilihan mereka menjadi semakin terbatas (Crenshaw,
2010). Oleh karena itu, keputusan Bu Prani untuk mengejar jabatan wakil kepala sekolah tidak
dapat dipahami semata sebagai ambisi profesional, melainkan sebagai respons terhadap berbagai
struktur sosial yang membatasi alternatif tindakan yang tersedia baginya.

Perspektif Sylvia Walby memperkuat temuan tersebut dengan menjelaskan bahwa patriarki
bekerja melalui struktur keluarga, pekerjaan, ekonomi, budaya, dan institusi yang saling
berhubungan (Aldossari & Chaudhry, 2024). Pengalaman Bu Prani memperlihatkan bahwa ruang
domestik dan ruang profesional tidak pernah benar-benar terpisah. Tanggung jawab sebagai istri
yang mendampingi suami dengan gangguan bipolar berjalan bersamaan dengan tuntutan
profesional sebagai guru dan calon wakil kepala sekolah. Kondisi tersebut ditunjukkan bahwa
perempuan tidak hanya menghadapi beban ganda, tetapi juga menghadapi berbagai tuntutan
moral yang berasal dari struktur patriarki yang beroperasi secara bersamaan di lingkungan
keluarga maupun institusi. Dengan demikian, patriarki tidak hanya mengatur pembagian peran
gender, tetapi juga membentuk distribusi tanggung jawab yang menempatkan perempuan sebagai
penyangga utama keberlangsungan keluarga.

Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran Bell Hooks yang memandang patriarki sebagai
sistem sosial yang direproduksi melalui proses sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai gender
sehingga membentuk perilaku seluruh anggota keluarga (Rudan & Battistini, 2023). Dalam
konteks penelitian ini, kegagalan ekonomi yang dialami Pak Didik memperlihatkan bahwa
patriarki juga membebani laki-laki melalui tuntutan maskulinitas sebagai pencari nafkah utama.
Namun demikian, konsekuensi terbesar tetap dialami Bu Prani karena ia harus mengambil alih
tanggung jawab ekonomi, menjaga stabilitas keluarga, sekaligus mempertahankan
profesionalismenya sebagai guru. Temuan ini ditunjukkan bahwa patriarki tidak hanya
menghasilkan ketimpangan relasi gender, tetapi juga menciptakan distribusi beban yang tidak
seimbang sehingga perempuan tetap menjadi pihak yang memikul tanggung jawab terbesar dalam
kehidupan keluarga.

Perspektif Kate Millett semakin menegaskan bahwa patriarki mempertahankan dominasinya
melalui mekanisme budaya dan institusi sosial yang menormalisasi pembagian peran berdasarkan
gender (Dabaghi, et al., 2023). Perempuan diposisikan sebagai pihak yang bertanggung jawab
menjaga keberlangsungan hubungan keluarga, sementara pengorbanan tersebut diterima sebagai
sesuatu yang alamiah. Dalam pengalaman Bu Prani, tidak terdapat paksaan yang bersifat langsung
untuk mengambil alih tanggung jawab ekonomi maupun emosional keluarga. Akan tetapi, proses
sosialisasi budaya membuat tanggung jawab tersebut dipahami sebagai kewajiban moral
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perempuan (Dabaghi, et al., 2023). Kondisi ini ditunjukkan bahwa dominasi patriarkal bekerja
secara halus melalui reproduksi nilai dan ideologi yang membentuk penerimaan terhadap
ketimpangan peran gender dalam kehidupan sehari-hari.

Temuan penelitian juga ditunjukkan bahwa profesi guru tidak membebaskan perempuan dari
tuntutan domestik. Sebaliknya, identitas profesional justru memperluas tanggung jawab moral
yang harus dipenuhi. Perempuan sering menghadapi diskursus moral yang menempatkan
kewajiban merawat keluarga sebagai ukuran utama moralitasnya. Akibatnya, keberhasilan
profesional perempuan terus dinegosiasikan dengan tanggung jawab domestik yang dilekatkan
kepadanya. Dalam konteks Bu Prani, jabatan sebagai guru dan calon wakil kepala sekolah tidak
dipahami semata sebagai identitas profesional, tetapi juga sebagai bagian dari tanggung jawab
moral untuk menjaga keberlangsungan keluarga. Temuan ini diperlihatkan bahwa moralitas
perempuan dibentuk melalui persinggungan gender, kelas sosial, pekerjaan, kondisi ekonomi, dan
struktur patriarki yang saling berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif
feminisme interseksional Kimberlé Crenshaw, moralitas perempuan bukanlah kualitas yang
melekat secara alami pada diri perempuan, melainkan konstruksi sosial yang dibentuk melalui
persinggungan berbagai struktur kekuasaan (Crenshaw, 2010). Perempuan tidak dinilai hanya
berdasarkan tindakan yang dilakukannya, tetapi juga berdasarkan posisi sosial yang ditempatinya
sebagai perempuan, anggota kelas sosial tertentu, pekerja, maupun individu yang hidup dalam
kondisi ekonomi tertentu, karena berbagai identitas tersebut saling berinteraksi, standar moral
yang dikenakan kepada perempuan menjadi lebih kompleks dibandingkan laki-laki.

Relasi Kuasa dalam Pembentukan dan Pengawasan Moralitas Tokoh Perempuan

Relasi kuasa dalam film Budi Pekerti dibentuk melalui keterhubungan keluarga, institusi
pendidikan, pekerjaan, kelas sosial, dan masyarakat. Kekuasaan terhadap perempuan tidak selalu
hadir dalam bentuk larangan atau kekerasan, tetapi melalui pengawasan sosial, penilaian moral,
tuntutan kepatuhan, dan normalisasi peran gender yang mengendalikan ucapan, tindakan, emosi,
serta keputusan hidup perempuan. Oleh karena itu, moralitas Bu Prani merupakan konstruksi
sosial yang lahir dari persinggungan gender, profesi guru, kelas sosial, kondisi ekonomi, posisi
dalam keluarga, dan norma patriarki (Crenshaw, 2010). Perspektif feminisme interseksional
Crenshaw menegaskan bahwa pengalaman perempuan dibentuk oleh interaksi berbagai identitas
dan struktur dominasi, sehingga Bu Prani dinilai sekaligus sebagai perempuan, guru, istri, ibu,
pencari nafkah, dan figur publik. Persinggungan identitas tersebut menyebabkan kegagalan dalam
satu peran dapat memengaruhi penilaian terhadap peran lainnya.

Sebagai guru, Bu Prani menjalankan peran membentuk moral peserta didik yang tercermin
dalam pernyataannya,
Kata-kata ini terus terngiang di kepala Ningsih terus-menerus (Budi Pekerti, 2026).

Moralitas dipahami sebagai kesadaran atas dampak tindakan terhadap orang lain melalui
penanaman empati, tanggung jawab, dan refleksi moral. Perkembangan moral terbentuk melalui
internalisasi nilai, norma, peran sosial, dan negosiasi terhadap harapan masyarakat (Carpendale,
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et al., 2021). Namun, otoritas profesional tersebut juga melahirkan standar moral ganda karena
masyarakat tidak hanya menilai kompetensinya sebagai guru, tetapi juga keberhasilannya sebagai
istri, ibu, dan pengelola keluarga. Identitas profesional perempuan akhirnya memperluas ruang
penilaian terhadap kehidupan pribadinya.

Tekanan tersebut semakin kuat ketika Bu Prani memutuskan melanjutkan pengobatan
suaminya dengan mengatakan
Ya sudah, Mbak, saya pesen lagi obatnya (Budi Pekerti, 2026).

Keputusan ini ditunjukkan konstruksi moral berbasis gender yang menempatkan perempuan
sebagai penanggung jawab utama perawatan keluarga. Moralitas perempuan dikonstruksikan
melalui etika kepedulian, pengorbanan, dan kewajiban mendahulukan kebutuhan keluarga.
Perspektif feminisme menegaskan bahwa pilihan Bu Prani tidak sepenuhnya lahir dari kebebasan
individu karena dibatasi oleh kondisi ekonomi, kebutuhan pengobatan, tanggung jawab sebagai
istri, dan tekanan keluarga. Crenshaw menyebut kondisi ini sebagai structural intersectionality,
yaitu persinggungan gender dengan kemiskinan, pekerjaan, layanan kesehatan, dan akses
terhadap sumber daya yang membentuk kerentanan perempuan.

Kerentanan tersebut diperkuat oleh kelas sosial yang tercermin ketika pemilik kontrakan
berkata
Pembayaran sudah telat dua bulan. Maksud saya, apakah tahun depan akan diperpanjang lagi
apa nggak, Bu? dan Bu Prani menjawab, Masih kok, Pak, kita juga mau beli (Budi Pekerti,
2026).

Ketidakpastian ekonomi memengaruhi rasa aman, harga diri, dan posisi tawar Bu Prani
sehingga ia tetap dituntut bersikap tenang di tengah keterbatasan. Persoalan ekonomi kemudian
bergeser menjadi ukuran moral perempuan, terutama ketika ia diposisikan sebagai pengelola
rumah tangga. Ketegangan tersebut semakin tampak saat Pak Didik berkata

Mending gawe bayar kontrakan (Budi Pekerti, 2026).

Pernyataan ini diperlihatkan konflik antara kebutuhan kesehatan mental dan keterbatasan
ekonomi, sementara Bu Prani tetap memikul tanggung jawab mengatur keuangan, menjaga
keberlanjutan pengobatan, dan mempertahankan stabilitas emosional keluarga. Kondisi tersebut
ditunjukkan bahwa perempuan juga menjalankan kerja reproduktif dan emosional yang sering
tidak diakui sebagai bentuk kerja. Perspektif Sylvia Walby menjelaskan bahwa patriarki bekerja
melalui struktur keluarga, pekerjaan, budaya, ekonomi, dan institusi sosial yang saling berkaitan
(Aldossari & Chaudhry, 2024). Dalam pengalaman Bu Prani, tuntutan domestik memengaruhi
keputusan profesional; sementara identitas profesional digunakan untuk menilai kemampuannya
mengelola keluarga. Film ini ditunjukkan bahwa persoalan utama bukan terletak pada
ketidakmampuan Bu Prani menjalankan berbagai peran, melainkan pada ketidakadilan struktural
yang mengharuskan perempuan memenuhi seluruh tuntutan tersebut secara bersamaan. Dengan
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demikian, moralitas Bu Prani merepresentasikan moralitas perempuan yang dikonstruksi melalui
persinggungan gender, kelas sosial, profesi, kondisi ekonomi, tanggung jawab domestik, dan
struktur patriarki yang saling memperkuat.

Ketidakadilan Interseksional dalam Representasi Moral Tokoh Perempuan

Diskriminasi yang dialami Bu Prani dalam film Budi Pekerti merepresentasikan
ketidakadilan berlapis yang lahir dari persinggungan gender, kelas sosial, profesi guru, kondisi
ekonomi, serta posisinya sebagai istri dan ibu. Pengalaman tersebut tidak dapat dijelaskan melalui
satu identitas karena berbagai struktur kekuasaan bekerja secara simultan membentuk kerentanan
yang kompleks. Perspektif interseksionalitas menegaskan bahwa gender, kelas sosial, pekerjaan,
keluarga, institusi, dan representasi publik saling berinteraksi dalam menghasilkan bentuk
diskriminasi yang khas (Fasang & Aisenbrey, 2022). Crenshaw mengembangkan
interseksionalitas sebagai kerangka analitis untuk memahami bagaimana berbagai sistem
dominasi saling beririsan sehingga pengalaman Bu Prani mencerminkan overlapping oppression.
Diskriminasi yang dialaminya tidak hanya muncul karena ia perempuan, tetapi juga karena ia
berperan sebagai guru, istri, ibu, pencari nafkah, pekerja perawatan, dan anggota keluarga dengan
kondisi ekonomi rentan.

Persinggungan tersebut tampak ketika Bu Prani berkata
Ya sudah, Mbak, saya pesen lagi obatnya (Budi Pekerti, 2026),

Lalu membayar biaya pengobatan suaminya setelah petugas menyampaikan
Ini totalnya empat ratus ribu ya, Bu (Budi Pekerti, 2026).

Adegan ini ditunjukkan bahwa Bu Prani memikul tanggung jawab sebagai istri, pengelola
keuangan, pembiaya layanan kesehatan, sekaligus pekerja perawatan. Perspektif structural
intersectionality menjelaskan bahwa gender, kondisi ekonomi, akses kesehatan, pekerjaan, dan
posisi keluarga saling memperkuat kerentanan perempuan sehingga pilihan Bu Prani dibatasi oleh
kebutuhan membiayai pengobatan, rumah tangga, tempat tinggal, dan pekerjaannya. Diskursus
moral berbasis gender menempatkan perempuan dalam etika kepedulian yang mengharuskan
mereka mendahulukan kebutuhan keluarga. Akibatnya, persoalan struktural seperti akses layanan
kesehatan dan keterbatasan ekonomi bergeser menjadi tanggung jawab moral perempuan.

Kerentanan kelas sosial juga tampak ketika pemilik kontrakan mengingatkan
Pembayaran sudah telat dua bulan. Maksud saya, apakah tahun depan akan diperpanjang lagi
apa nggak, Bu? (Budi Pekerti, 2026).

Kelas sosial ditentukan akses terhadap tempat tinggal, rasa aman, dan posisi tawar keluarga
sehingga Bu Prani berada pada posisi yang bergantung pada pemilik sumber daya. Dalam
perspektif interseksional, kelas sosial bukan sekadar latar ekonomi, tetapi struktur yang
membatasi pilihan perempuan sekaligus menuntut mereka tetap tenang, bertanggung jawab, dan
mampu menjaga martabat keluarga. Perempuan dari kelas sosial menengah ke bawah menghadapi
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kerentanan berlapis akibat keterbatasan sumber daya, perlindungan sosial, dan relasi kuasa
patriarkal (Homan, 2021). Akibatnya, kegagalan ekonomi yang bersifat struktural berpotensi
ditafsirkan sebagai kegagalan moral pribadi (Inglis, et al., 2023). Film Budi Pekerti diperlihatkan
bahwa meskipun Bu Prani tampil sebagai perempuan yang tegas, profesional, dan bertanggung
jawab, agensinya tetap dibatasi oleh sistem patriarki yang mengubah ketegasan menjadi
agresivitas, kepedulian menjadi kewajiban, dan keterbatasan ekonomi menjadi ukuran moral.
Diskriminasi terhadap perempuan dengan demikian bekerja melalui pembagian tanggung jawab
yang timpang, standar moral ganda, stereotip gender, pengawasan sosial, dan keputusan
institusional yang tampak netral.

Ketidakadilan yang dialami Bu Prani juga lahir dari persinggungan gender, kelas sosial,
profesi guru, posisi sebagai istri dan ibu, serta relasi kuasa dalam keluarga, masyarakat, media
digital, dan institusi pendidikan. Crenshaw menegaskan bahwa interseksionalitas merupakan
kerangka analitis untuk menjelaskan bagaimana berbagai sistem dominasi beririsan dan
menghasilkan pengalaman diskriminasi yang tidak dapat dipahami melalui satu kategori identitas
saja (Crenshaw, 2010). Posisi Bu Prani memperlihatkan bentuk overlapping oppression karena
setiap identitas yang disandangnya membawa tuntutan berbeda yang secara bersama-sama
mempersempit ruang pilihannya. Sebagai perempuan ia dituntut lembut, sebagai guru ia wajib
menjadi teladan moral, sebagai istri dan ibu ia memikul tanggung jawab utama terhadap keluarga;
sedangkan sebagai anggota kelas sosial rentan ia memiliki akses terbatas terhadap sumber daya
ekonomi dan perlindungan institusional (Crenshaw, 2010). Kerangka interseksional ditunjukkan
bahwa structural intersectionality menjelaskan kerentanan yang lahir dari kondisi ekonomi,
pekerjaan, pendidikan, layanan kesehatan, dan institusi, political intersectionality menjelaskan
keterbatasan kebijakan yang hanya mempertimbangkan satu identitas, sedangkan
representational intersectionality menjelaskan bagaimana media, bahasa, dan budaya populer
membentuk stereotip yang diterima sebagai kebenaran sosial.

Kerentanan tersebut terlihat ketika Bu Prani aktif memantau perkembangan kesehatan
suaminya dengan bertanya
Kalau menurut Bu Tunggul sendiri, perkembangan Pak Didik bagaimana, Mbak? (Budi Pekerti,
2026).

Kemudian, menerima penjelasan bahwa pengobatan serta konseling harus terus dilanjutkan.
Adegan ini ditunjukkan bahwa tanggung jawab perawatan keluarga tidak hanya berupa pekerjaan
fisik, tetapi juga mencakup pengelolaan informasi medis, pengambilan keputusan, pemantauan
terapi, dan dukungan emosional. Menurut Crenshaw (2010), kondisi tersebut dicerminkan
structural intersectionality karena gender, ekonomi, akses kesehatan, dan posisi keluarga saling
beririsan membentuk kerentanan perempuan. Etika kepedulian berbasis gender mengharuskan
perempuan mendahulukan kebutuhan keluarga sehingga beban ekonomi sekaligus berubah
menjadi beban moral. Ketika Bu Prani mampu memenuhi kebutuhan pengobatan, tindakannya
dianggap sebagai kewajiban yang wajar. Sebaliknya, kegagalan memenuhi kebutuhan tersebut
berisiko dipandang sebagai kegagalan seorang istri.
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Kelas sosial semakin mempersempit pilihan Bu Prani karena keberlangsungan tempat tinggal
dan stabilitas keluarganya bergantung pada kemampuan ekonomi. Perempuan dari kelompok
sosial ekonomi menengah ke bawah menghadapi kerentanan berlapis akibat persinggungan
keterbatasan sumber daya, gender, dan relasi kuasa. Dalam perspektif feminisme interseksional,
kondisi tersebut tidak hanya membatasi akses perempuan terhadap sumber daya, tetapi juga
meningkatkan pengawasan moral terhadap perilaku dan kemampuannya mengelola rumah
tangga. Kate Millett menjelaskan bahwa patriarki mempertahankan kontrol melalui norma
budaya yang mengatur perilaku dan legitimasi perempuan di ruang publik maupun privat
(Dabaghi, et al., 2023). Crenshaw menegaskan bahwa dampak patriarki selalu dipengaruhi oleh
persinggungan kelas sosial, profesi, kondisi ekonomi, posisi keluarga, dan struktur kelembagaan
sehingga pengalaman diskriminasi perempuan hanya dapat dipahami melalui perspektif
interseksional (Crenshaw, 2010). Oleh karena itu, hilangnya kesempatan profesional, victim
blaming, tekanan psikologis, penghukuman sosial, dan lemahnya perlindungan institusional
terhadap Bu Prani merupakan manifestasi patriarki interseksional yang membatasi ruang pilihan,
mengurangi otoritas, mempersempit akses terhadap jabatan, dan melemahkan legitimasi
perempuan dalam kehidupan sosial maupun profesional.

Diskriminasi Berlapis melalui Persinggungan Gender, Kelas Sosial, dan Profesi
Guru

Diskriminasi yang dialami Bu Prani dalam film Budi Pekerti merupakan bentuk
ketidakadilan berlapis yang lahir dari persinggungan gender, kelas sosial, profesi guru, kondisi
ekonomi, dan posisinya sebagai istri dan ibu. Pengalaman tersebut tidak dapat dijelaskan hanya
berdasarkan satu identitas. Perspektif interseksionalitas menegaskan bahwa posisi sosial
perempuan dibentuk oleh pertemuan berbagai struktur kekuasaan yang bekerja secara simultan.
Gender, kelas, pekerjaan, keluarga, institusi, dan representasi publik saling berhubungan sehingga
menghasilkan bentuk kerentanan yang khas dan kompleks (Fasang & Aisenbrey, 2022).
Selanjutnya, Kimberlé Crenshaw mengembangkan interseksionalitas bukan sekadar sebagai teori
mengenai keberagaman identitas, tetapi sebagai kerangka analitis untuk memahami cara berbagai
sistem dominasi saling beririsan. Pendekatan ini mengkritik analisis diskriminasi yang hanya
menggunakan satu kategori, seperti gender, tanpa memperhitungkan kelas sosial, pekerjaan,
kondisi ekonomi, dan posisi kelembagaan. Dalam pengalaman Bu Prani, diskriminasi terbentuk
melalui overlapping oppression, yaitu pertemuan sejumlah posisi sosial dan mekanisme
penindasan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Persoalan yang dialaminya bukan hanya
akibat dirinya sebagai perempuan, tetapi juga karena ia merupakan guru, istri, ibu, pencari nafkah,
pekerja perawatan, dan anggota keluarga dengan kondisi ekonomi rentan.

Persinggungan pertama terlihat melalui hubungan antara gender, kondisi ekonomi, dan
tanggung jawab perawatan keluarga. Bu Prani menyampaikan:

Bu Prani : Ya sudah, Mbak, saya pesen lagi obatnya.
Petugas - Ini totalnya empat ratus ribu ya, Bu.
Bu Prani : Saya transfer ya, Mbak (Budi Pekerti, 2026).
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Bu Prani menjadi pihak yang bertanggung jawab memastikan keberlanjutan pengobatan
suaminya. la tidak hanya berperan sebagai istri, tetapi juga sebagai pengelola keuangan,
pembiaya layanan kesehatan, dan pekerja perawatan. Dari perspektif feminisme, pembagian
tanggung jawab tersebut menunjukkan bahwa pekerjaan perawatan dalam keluarga lebih banyak
dibebankan kepada perempuan dan dinormalisasi sebagai kewajiban moral.

Konsep structural intersectionality dijelaskan bahwa gender, kondisi ekonomi, akses
pelayanan kesehatan, pekerjaan, dan posisi keluarga dapat saling memperkuat kerentanan
perempuan. Keterbatasan ekonomi tidak hanya mengurangi kemampuan Bu Prani memenuhi
kebutuhan material, tetapi juga mempersempit ruang pilihannya. la harus menyeimbangkan biaya
pengobatan, kebutuhan rumah tangga, pembayaran tempat tinggal, dan keberlanjutan pekerjaan.
Pilihan tersebut tidak sepenuhnya lahir dari kebebasan individual, tetapi dibentuk oleh
keterbatasan sumber daya dan tanggung jawab gender yang bekerja secara bersamaan.

Diskursus moral berbasis gender sering menempatkan perempuan dalam etika kepedulian.
Perempuan dianggap bermoral apabila bersedia mendahulukan kebutuhan suami, anak, dan
keluarga daripada kepentingannya sendiri. Pengorbanan perempuan kemudian dipandang sebagai
sifat alamiah, bukan sebagai konsekuensi pembagian kerja yang tidak setara. Dalam konteks ini,
tindakan Bu Prani membiayai pengobatan suaminya memperlihatkan bagaimana moralitas
perempuan dibentuk melalui tuntutan untuk merawat, bertanggung jawab, dan mempertahankan
keberlangsungan keluarga.

Kondisi tersebut juga ditunjukkan bahwa masalah kesehatan tidak hanya bersifat medis,
tetapi terkait dengan struktur ekonomi dan gender. Akses terhadap layanan kesehatan bergantung
pada kemampuan finansial, sedangkan tanggung jawab untuk memastikan akses tersebut lebih
banyak dibebankan kepada Bu Prani. Ketika kebutuhan kesehatan suaminya berbenturan dengan
kebutuhan keluarga lainnya, Bu Prani tetap diposisikan sebagai pihak yang harus menemukan
solusi. Dengan demikian, persoalan struktural dialihkan menjadi tanggung jawab individual
perempuan.

Kerentanan kelas sosial terlihat semakin kuat melalui ketidakpastian tempat tinggal keluarga
Bu Prani. Pemilik kontrakan menyampaikan

Pemilik kontrakan : Pembayaran sudah telat dua bulan. Maksud saya, apakah tahun
depan akan diperpanjang lagi apa nggak, Bu?
Bu Prani : Masih kok, Pak, kita juga mau beli (Budi Pekerti, 2026).

Kelas sosial menentukan akses terhadap tempat tinggal, rasa aman, dan posisi tawar keluarga.
Pemilik kontrakan memiliki kekuasaan atas keberlanjutan tempat tinggal, sedangkan Bu Prani
berada dalam posisi yang bergantung pada keputusan pemilik sumber daya. Ketimpangan tersebut
diperlihatkan bahwa ruang domestik tidak sepenuhnya menjadi ruang aman bagi perempuan
karena keberlangsungannya tetap ditentukan oleh struktur ekonomi di luar keluarga.

Dalam perspektif interseksional, kelas sosial bukan sekadar kondisi latar, tetapi struktur yang
membentuk kemampuan perempuan dalam menghadapi tekanan. Perempuan dari kelas sosial
rentan memiliki pilihan yang lebih terbatas, tetapi tetap dituntut mengelola keterbatasan tersebut
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dengan tenang, sopan, dan bertanggung jawab. Kesulitan ekonomi keluarga dapat berubah
menjadi ukuran moral perempuan karena ia dianggap sebagai pengelola utama rumah tangga.

Perempuan kelas menengah ke bawah menghadapi kerentanan berlapis akibat keterbatasan
sumber daya, perlindungan sosial, dan relasi kuasa patriarkal. Kelas sosial mempersempit
alternatif tindakan, sedangkan norma gender membatasi cara perempuan dapat mengekspresikan
kecemasan, kemarahan, dan ketidakberdayaan. Perempuan tetap dituntut menjaga citra sebagai
sosok yang tenang dan mampu mengendalikan keadaan meskipun menghadapi ketidakpastian
ekonomi.

Persinggungan antara kelas sosial dan gender dengan demikian menghasilkan beban ganda.
Bu Prani tidak hanya menghadapi keterbatasan material, tetapi juga harus mempertahankan
martabat, ketenangan, dan citra sebagai perempuan yang mampu mengelola keluarga. Kegagalan
ekonomi yang bersifat struktural berisiko ditafsirkan sebagai kegagalan moral pribadi. Situasi
tersebut diperlihatkan bagaimana ketimpangan kelas dapat memperkuat pengawasan terhadap
perempuan.

Film Budi Pekerti diperlihatkan bahwa perempuan dapat menjadi subjek yang aktif, tegas,
profesional, dan bertanggung jawab, tetapi agensinya tetap berlangsung dalam struktur yang
membatasi pemaknaan terhadap tindakannya. Ketegasan dapat ditafsirkan sebagai agresivitas,
kepedulian berubah menjadi kewajiban, kompetensi profesional digunakan untuk memperbesar
tanggung jawab domestik, dan keterbatasan ekonomi diubah menjadi kegagalan moral personal.
Makna feminis yang dihasilkan adalah bahwa diskriminasi terhadap perempuan tidak selalu hadir
melalui larangan langsung. Diskriminasi dapat bekerja melalui pembagian tanggung jawab yang
tidak seimbang, tuntutan pengorbanan, standar moral ganda, stereotip gender, pengawasan sosial,
dan keputusan institusional yang tampak netral. Seluruh mekanisme tersebut membentuk sistem
patriarki interseksional yang mengawasi, membatasi, dan mengurangi legitimasi perempuan.

Ketidakadilan Interseksional dalam Representasi Moral Tokoh Perempuan
Ketidakadilan yang dialami Bu Prani dalam film Budi Pekerti merupakan hasil
persinggungan gender, kelas sosial, profesi guru, posisi sebagai istri dan ibu, serta relasi kuasa
dalam keluarga, masyarakat, media digital, dan institusi pendidikan. Perspektif interseksionalitas
Crenshaw menegaskan bahwa pengalaman tersebut tidak dapat dijelaskan melalui satu kategori
identitas karena berbagai sistem dominasi bekerja secara simultan dan menghasilkan bentuk
diskriminasi yang khas (Crenshaw, 2010). Bu Prani mengalami overlapping oppression karena
dinilai secara bersamaan sebagai perempuan, guru, istri, ibu, pencari nafkah, pengelola rumah
tangga, dan anggota kelas sosial rentan. Setiap identitas membawa tuntutan yang berbeda
sehingga mempersempit ruang pilihannya, sebagai perempuan ia dituntut lembut dan mampu
mengendalikan emosi, sebagai guru ia wajib menjadi teladan moral, sebagai istri dan ibu ia
memikul tanggung jawab utama terhadap keluarga; sedangkan keterbatasan kelas sosial
membatasi aksesnya terhadap sumber daya ekonomi dan perlindungan institusional. Kerangka
interseksional dijelaskan bahwa structural intersectionality membentuk kerentanan melalui
kondisi ekonomi, pekerjaan, pendidikan, layanan publik, dan akses kesehatan, political
intersectionality menunjukkan keterbatasan kebijakan yang hanya mempertimbangkan satu
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identitas, sedangkan representational intersectionality dijelaskan bagaimana media dan budaya
populer membentuk stereotip yang kemudian diterima sebagai kebenaran sosial.

Kerentanan tersebut tampak ketika Bu Prani bertanya
Kalau menurut Bu Tunggul sendiri, perkembangan Pak Didik bagaimana, Mbak? (Budi Pekerti,
2026).

Kemudian, menerima penjelasan bahwa suaminya harus terus menjalani pengobatan dan
konseling. Adegan ini ditunjukkan bahwa Bu Prani tidak hanya melakukan pekerjaan perawatan
secara fisik, tetapi juga mengelola informasi medis, mengambil keputusan, memantau
pengobatan, dan memberikan dukungan emosional. Menurut Crenshaw (2010), kondisi tersebut
dicerminkan structural intersectionality karena gender, kondisi ekonomi, akses kesehatan, dan
posisi keluarga saling beririsan membentuk kerentanan perempuan. Diskursus moral berbasis
gender menempatkan perempuan dalam etika kepedulian yang mengharuskan mereka
mengutamakan kebutuhan keluarga. Akibatnya, beban ekonomi sekaligus berubah menjadi beban
moral karena keberhasilan memenuhi kebutuhan pengobatan dipandang sebagai kewajiban
seorang istri, sedangkan kegagalannya berisiko dianggap sebagai kegagalan moral perempuan.

Kelas sosial semakin mempersempit ruang pilihan Bu Prani karena keberlanjutan tempat
tinggal dan stabilitas keluarganya bergantung pada kemampuan ekonomi. Perempuan dari
kelompok sosial ekonomi menengah ke bawah menghadapi kerentanan berlapis akibat
keterbatasan sumber daya yang beririsan dengan gender dan relasi kuasa. Dalam perspektif
feminisme interseksional, kelas sosial bukan sekadar latar ekonomi, tetapi struktur yang
memengaruhi kemampuan perempuan mempertahankan martabat, mengelola rumah tangga, dan
menghadapi tekanan, sekaligus meningkatkan pengawasan moral terhadap dirinya.

Kate Millett menjelaskan bahwa patriarki mempertahankan kontrol melalui norma budaya
yang mengatur perilaku, suara, dan legitimasi perempuan di ruang publik maupun privat
(Dabaghi, et al., 2023). Crenshaw menegaskan bahwa dampak patriarki selalu dipengaruhi oleh
persinggungan kelas sosial, profesi, kondisi ekonomi, posisi keluarga, dan struktur kelembagaan
sehingga pengalaman diskriminasi hanya dapat dipahami melalui perspektif interseksional
(Crenshaw, 2010). Oleh karena itu, hilangnya kesempatan profesional, victim blaming, tekanan
psikologis, penghukuman sosial, dan lemahnya perlindungan institusional terhadap Bu Prani
merupakan manifestasi patriarki interseksional yang membatasi ruang pilihan, mengurangi
otoritas, mempersempit akses terhadap jabatan, serta melemahkan legitimasi perempuan dalam
kehidupan sosial dan profesional.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap representasi moral perempuan dalam
teks film Budi Pekerti karya Wregas Bhanuteja, penelitian ini dihasilkan tiga simpulan utama
yang disusun berdasarkan rumusan masalah penelitian sebagai berikut
1. moralitas Bu Prani dalam film Budi Pekerti tidak direpresentasikan sebagai karakter
personal, melainkan sebagai konstruksi sosial yang dibentuk oleh patriarki, kelas sosial,
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profesi guru, media digital, dan relasi kuasa. Sebagai perempuan, ia dituntut selalu sabar,
mampu mengendalikan emosi, menjaga kehormatan, dan menjadi teladan moral, sementara
keterbatasan ekonomi serta profesinya semakin mempersempit ruang gerak dan
memperkuat ekspektasi terhadap perilaku ideal;

2. pengawasan terhadap Bu Prani berlangsung melalui mekanisme kelembagaan, evaluasi
profesional, tekanan keluarga, dan penghakiman publik yang dipicu oleh penyebaran
potongan video di media sosial. Relasi kuasa tersebut menjadikan ekspresi, suara, dan emosi
perempuan sebagai objek penilaian kolektif, sementara institusi pendidikan lebih
mengutamakan perlindungan reputasi organisasi daripada perlindungan individu.
Akibatnya, moralitas berfungsi sebagai instrumen untuk mengatur perilaku, membatasi
ruang profesional, dan mempertahankan nilai-nilai patriarki melalui mekanisme yang
tampak objektif; dan

3. pengalaman Bu Prani tidak dapat dijelaskan hanya melalui identitas gender, tetapi
merupakan hasil persinggungan berbagai posisi sosial yang melahirkan standar moral ganda,
victim blaming, pengawasan psikologis, delegitimasi profesional, pembatasan kesempatan
karier, dan penghakiman publik yang lebih berat dibandingkan tokoh laki-laki. Temuan ini
ditegaskan bahwa diskriminasi terhadap perempuan merupakan produk interaksi patriarki,
kelas sosial, profesi, media digital, dan struktur kelembagaan yang bekerja secara
bersamaan. Budi Pekerti direpresentasikan moralitas perempuan sebagai arena
interseksional tempat berbagai sistem kekuasaan saling berkelindan dalam membentuk,
mengawasi, dan mempertahankan ketidakadilan terhadap perempuan.

penelitian merekomendasikan kebijakan pendidikan yang adil tanpa bias gender, mendorong
penilaian publik berbasis interseksionalitas Crenshaw, dan menjadi referensi penelitian lanjutan
mengenai representasi patriarki dalam film dan media.
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